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KATA PENGANTAR 

 

 

Bismillahirohmanirrohiim 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt, atas 

limpahan rahmat dan karuniaNya buku saku dengan 

judul Nilai-nilai Luhur Budaya Jawa dapat diterbitkan. 

Buku ini merupakan kumpulan kata – kata, ucapan, 

perilaku, karakter dan keteladanan para sesepuh 

pendahulu kita, yang tertuang dalam Serat Wulangreh 

karya Pakoe Boewono IV dan Serat Wedhatama karya 

Mangkoe Negara IV (yang keduanya bersumberkan 

dari Al-Qur’an dan Sunah) serta beberapa tokoh masa 

kini, sebagaimana tertuang dalam kepustakaan. 

Dengan terbitnya buku saku ini, diharapkan dapat 

mengungkap kembali nilai nilai budaya, yang dapat 

diambil hikmahnya untuk pengembangan karakter 

generasi millenial dan karakter bangsa.  

Semoga bermanfaat,  

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

                                          Surakarta, 1 November 2023 
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